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BAB. V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Dari sisi analisis jawaban responden menjawab Kkuesioner

penelitian ini telah menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah

penelitian yaitu “Bagaimanakah opini penonton remaja perempuan di

Surabaya mengenai tayangan sinetron Ganteng-Ganteng Serigala di

stasiun televisi SCTV?”. Setelah melakukan penelitian hasilnya

remaja perempuan di Surabaya memiliki opini yang positif terhadap

sinetron ganteng-ganteng serigala di stasiun televisi SCTV.

Bedasarkan hasil analisis dari jawaban responden mengenai

tayangan sinetron ganteng-ganteng serigala dapat disimpulkan bahwa:

a.

Penonton remaja perempuan di Surabaya memiliki attitude yang
positif mengenai tayangan pada sinetron ganteng-ganteng
serigala di stasiun televisi SCTV. Pada attitude ini merupakan
hasil rata-rata dari sub indikator attitude yaitu affect (responden
menjawab positif), behaviour (responden menjawab positif), dan
cognition (responden menjawab positif). Dari keseluruhan rata-
rata sub indikator tersebut menunjukkan indikator affect positif.
Penonton remaja perempuan di Surabaya memiliki perception
yang netral mengenai tayangan sinetron ganteng-ganteng
serigala di stasiun televisi SCTV. Pada perception ini merupakan
hasil rata-rata dari sub indikator perception yaitu latar belakang
budaya (responden menjawab negatif dan netral sama tinggi),
pengalaman masa lalu (responden menjawab netral), nilai yang

dianut (responden menjawab positif), dan berita dan pendapat
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yang berkembang (responden menjawab positif). Dari
keseluruhan rata-rata sub indikator tersebut menunjukkan

indikator behaviour netral.

V.2. Saran
1. Praktis:
Lebih memperhatikan Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan
Standar Program Siaran (SPS). Hal ini perlu diperhatikan kembali
oleh produser sinetron Ganteng-Ganteng Serigala agar tidak terulang
mendapat protes dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), sehingga
penonton tidak dibuat kecewa terhadap tayangan sinetron Ganteng-

Ganteng Serigala.

2. Akademis:

Adapun Kketerbatasan dalam penelitian ini yaitu kurangnya
teori untuk menganalisis sub bab attitude yaitu affect atau emosional.
Karena secara kuantitatif ukuran untuk mengukur emosional individu
tidak ada kepastian, hal ini di karenakan emosional setiap orang tidak
ada yang sama. Oleh karena itu peneliti menyarankan pada penelitian

berikutnya menggunakan metode penelitian kualitatif.
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